BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Program pembangunan kesehatan di Indonesia dewasa ini masih diprioritaskan pada upaya peningkatan derajat kesehatan ibu dan anak, yaitu ibu hamil, bersalin dan bayi. Hal ini disebabkan masih tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) dan Angka Kematian Bayi (AKB). AKI menggambarkan jumlah wanita yang meninggal dari suatu penyebab kematian terkait dengan gangguan kehamilan atau penanganannya (tidak termasuk kecelakaan atau kasus insidentil) selama kehamilan, melahirkan dan dalam masa nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa memperhitungkan lama kehamilan per 100.000 kelahiran hidup. Data kematian ibu tahun 2015 menurut MDGs yaitu sebesar 102 per 100 ribu kelahiran hidup. Data kematian ibu hasil Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) yaitu sebesar 359 per 100.000 kelahiran hidup. Pada tahun 2017 angka kematian ibu sebanyak 1712 kasus, sedangkan angka kematian bayi sebanyak 24 per 1000 kelahiran hidup (SDKI, 2017).
Angka kematian ibu di Provinsi Lampung tahun 2017 sebanyak 130 kasus kematian ibu, dan 127 kasus kematian bayi (Profil Dinas Kesehatan Provinsi Lampung, 2017).
 (
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)Tingginya AKI dan AKB antara lain disebabkan karena ketidakberdayaan seorang ibu dalam memutuskan untuk mendapatkan pertolongan medis apabila terjadi permasalahan pada kehamilan dan bayinya. Hal ini antara lain disebabkan oleh rendahnya pengetahuan ibu dalam perawatan kesehatan ibu serta pengenalan tandatanda bahaya obstetri dan neonatal, sehingga akan menghambat suatu keputusan yang harus diambil (Prawirahardjo, 2009).
Upaya untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang kesehatan ibu dan anak tersebut, maka dapat dilakukan suatu penyuluhan kesehatan ibu dan anak. Dewasa ini, masih banyak penyuluhan yang dilakukan melalui konsultasi perorangan atau kasus per kasus yang diberikan bidan atau petugas lain pada saat pemeriksaan antenatal atau pada kegiatan posyandu. Namun demikian, kegiatan tersebut terkadang tidak dapat dilaksanakan dengan optiomal mengigat pengetahuan yang diperoleh oleh ibu hanya terbatas pada masalah kesehatan yang dialami saat konsultasi tersebut. Disamping itu, petugas biasanya tidak mempunyai cukup banyak waktu untuk dapat memberikan penyuluhan secara perorangan (Harahap, 2016).
Salah satu upaya untuk dapat memberikan pengetahuan yang cukup kepada ibu hamil dan keluarga melalui kelas ibu hamil. Kelas ibu hamil merupakan kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui sarana belajar kelompok tentang kesehatan ibu hamil dengan memanfaatkan buku KIA. Dengan kegiatan kelas ibu hamil ini suami dan keluarga akan dilibatkan sehingga dpat memahami kondisi ibu hamil sampai dengan melahirkan dan merawat bayi. Salah satu dampak yang terjadi jika ibu hamil tidak mengikuti kelas ibu hamil yaitu kurangnya pengetahuan dan sikap ibu hamil tersebut sehingga tidak mau melakukan pemeriksaan ANC dan akan meningkatkan kematian ibu dan bayi karena tidak terdeteksi sejak dini (Kemkes RI, 2014).
Hasil penelitian Hastuti, dkk (2011) di wilayah kabupaten Magetan, Jawa Timur menunjukkan bahwa kelas ibu hamil efektif untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, dan kunjungan antenatal care (ANC). Peningkatan pengetahuan pada penelitian ini merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan kelas ibu hamil, yang di dalamnya terdapat kegiatan belajar mengajar dari segi kognitif. Faktor yang memegang peranan penting dalam perubahan sikap responden pada penelitian ini adalah reaksi/respon terhadap kelas ibu hamil, selain karena keterlibatan faktor perasaan dan emosi.
Penerapan kelas ibu hamil diharapkan dapat meningkatkan aksesibitas ibu hamil terhadap pelayanan kesehatan ibu dan anak yang berkualitas sehingga dapat menjadi salah satu upaya dalam penurunan AKI dan AKB. Selain itu dengan adanya kelas ibu hamil dapat meningkatkan kunjungan pemeriksaan ANC pada ibu hamil sehingga akan meningkatkan pengetahuan dan sikap pada ibu hamil tersebut. Pengaruh yang terjadi dari pemberian materi kelas ibu hamil yang disampaikan secara komprehensif dan berkesinambungan diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, perubahan sikap dan perilaku ibu hamil dalam perawatan kehamilan, persalinan, dan nifas (Harahap, 2016).
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Desy Maisyarah Harahap tahun (2016) dengan judul Pengaruh Kelas Ibu Hamil Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Perawatan Selama Kehamilan, Persalinan Dan Nifas Di Wilayah Kerja Puskesmas Karang Rejo Kabupaten Langkat, dengan hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan pengetahuan (p=0,238) dan sikap (p=0,053) pada kelompok kontrol dan perlakuan sebelum kelas ibu hamil, tidak ada perubahan pengetahuan (p=1,000) dan ada perubahan sikap (p=0,046) kelompok kontrol sebelum dan sesudah test, ada perubahan pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,000) pada kelompok perlakuan sebelum dan sesudah kelas ibu hamil, dan ada perbedaan pengetahuan (p=0,000) dan sikap (p=0,000) pada kelompok kontrol dan perlakuan sesudah kelas ibu hamil.
Berdasarkan hasil pra survey yang telah dilakukan pada tanggal 8 bulan Oktober tahun 2018 di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis dimana jumlah ibu hamil sebanyak 126 ibu hamil dan dilakukan wawancara kepada 10 ibu hamil, 6 diataranya (60%) mengatakan tidak mengikuti kelas ibu hamil dan 4 diantaranya (40%) mengikuti kelas ibu hamil.
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang ”Pengaruh Kelas Ibu Hamil Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Perawatan Kehamilan Dan Kesiapan Persalinan Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018”.

B. Rumusan Masalah
Dari data yang ada pada latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada Pengaruh Kelas Ibu Hamil Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Perawatan Kehamilan Dan Kesiapan Persalinan Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018?”.




C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk Mengetahui Pengaruh Kelas Ibu Hamil Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Perawatan Kehamilan Dan Kesiapan Persalinan Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018.
2. Tujuan Khusus
a) Untuk mengetahui rata-rata Pengetahuan Ibu Tentang Perawatan Kehamilan sebelum dan sesudah dilakukan kelas ibu hamil Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018.
b) Untuk mengetahui rata-rata Pengetahuan Ibu Tentang Kesiapan Persalinan sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018. 
c) Untuk mengetahui rata-rata sikap Ibu Tentang Perawatan Kehamilan sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018.
d) Untuk mengetahui rata-rata sikap Ibu Tentang Kesiapan Persalinan sebelum dan setelah dilakukan kelas ibu hamil Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018.
e) Untuk mengetahui Pengaruh Kelas Ibu Hamil Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Ibu Tentang Perawatan Kehamilan Dan Kesiapan Persalinan Di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung Tahun 2018.




D. Manfaat Penelitian
1. Teoritis
Sebagai informasi bahwa dengan melakukan kelas ibu hamil dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang perawatan kehamilan dan kesiapan persalinan sehingga dapat dijadikan salah satu alternativ menurunkan angka kematian ibu dan bayi.
2. Praktis
a) Responden
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan pengetahuan dan sikap kepada ibu hamil, sehingga ibu hamil mau mengikuti kelas ibu hamil.
b) Puskesmas
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bentuk tindakan perawatan maternitas yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang perawatan kehamilan dan kesiapan persalinan.
c) Institusi
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi dan tambahan pengetahuan perkuliahan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu intervensi yang dapat diterapkan pada asuhan keperawatan maternitas di klinis. 
d) Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi data dasar untuk penelitian selanjutnya. Selain itu, penelitian ini juga menambah referensi tentang cara meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil tentang perawatan kehamilan dan kesiapan persalinan.

E. Ruang Lingkup
Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian quasi eksperimental design dengan pendekatan one group pretest-posttest. Penelitian akan dilakukan setelah proposal ini disetujui dan akan dilaksanakan di Puskesmas Rawat Inap Way Kandis Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 126 ibu hamil sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan purpossive sampling.


